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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pada pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional , menyebutkan bahwa pendidikan nasional memiliki fungsi 

untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi mahasiswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2003).  Berdasarkan 

penjelasan UU tersebut menjelaskan tentang fungsi pendidikan nasional untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter sehingga menjadi individu 

yang bermartabat. Namun, semua itu belum sepenuhnya terwujud dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari maraknya pemberitaan di media 

sosial tentang konflik moral di kalangan mahasiswa seperti bullying, 

narkoba,kriminal, dll (Harmellawati, 2013).   

Indonesia saat ini memang tengah mengalami kemrosotan karakter, 

banyak kasus yang terjadi akhir-akhir ini mengenai moral, seperti yang bisa 

dilihat dalam kasus di Pontianak, seorang remaja yang dikeroyok hingga 

pelecehan seksual yang dilakukan oleh 9 remaja lainnya menyulut perang tagar 

yang memenuhi media sosial, serta warganet yang begitu reaktif dan menghakimi 



2 
 

 
 

para pelaku pengroyokan sebelum menyelidiki kasus tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa pentingnya membentuk karakter terutama bagi para anak, 

remaja dan dewasa, terutama pada era saat ini berita bohong bebas berseliweran di 

media sosial, dan kemampuan menyaring berita sangat rendah sebelum sharing.  

Pembentukan karakter ini baik dilingkup formal maupun non-formal dapat 

meningkatkan tingkat empati sehingga dapat menciptakan komunikasi yang sehat 

dan tidak reaktif seperti sekarang ini (Subagio, 2019).Karakter merupakan watak 

yang dapat terbentuk sejak lahir maupun dipengaruhi oleh lingkungan di 

sekitarnya dan merupakan sifat yang khas pada setiap individu yang nampak 

dalam bentuk perilaku di kehidupan sehari-hari (Glenn, 1999). 

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk membentuk karakter sesuai 

dengan fungsi pendidikan nasional salah satunya melalui proses pembelajaran di 

bangku perguruan tinggi. Pada dasarnya pembentukan karakter tidak hanya dapat 

dibentuk melalui jalur akademik saja, padahal masih banyak cara lain untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter mahasiswa dengan jalur 

non-akademik salah satunya melalui seni drama (peran) dalam teater (Hetilaniar, 

2016). Sejalan dengan penelitian di Harvard University Amerika Serikat(Yusuf, 

2013), yang menyatakan bahwa kesuksesan seseorang tidak hanya ditentukan oleh 

pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill), tetapi lebih pada kemampuan 

mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan 

kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill, sisanya 80%  ditentukan 

oleh soft skill. Bahkan orang-orang sukses di dunia bisa berhasil lebih banyak di 

dukung oleh kemampuan soft skill. Kemampuan soft-skill sangat erat kaitannya 
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dengan karakter seseorang, karena berkaitan dengan cara berkomunikasi, 

kretaivitas, kemampuan dalam beradaptasi, kerja sama, dan lain-lain. Cara 

menunjang kemampuan soft-skillterutama yang berkaitan dengan karakter dapat 

melalui kegiatan seperti teater, mapala, kerohanian, dan masih banyak lainnya. 

Pembentukan karakter harus dilakukan secara terus-menerus dari semua 

lingkungan baik keluarga, sekolah /perguruan tinggi, dan masyarakat.Perguruan 

tinggi salah satunya yang bertugas membentuk kebiasaan-kebiasaan yang positif 

sebagai pondasi yang kuat dalam lingkup pendidikan formal, selain itu melalui 

pendidikan non-formal yaitu dapat melalui unit kegiatan mahasiswa di kampus 

salah satunya adalah teater.Teater merupakan wadah kesenian dalam 

mengekspresikan kehidupan masyarakat, menggambarkan konflik dari kehidupan 

sehari-hari yang memperlihatkan wujud asli pada watak dan emosi tokoh dengan 

tujuan menyampaikan pesan kepada penonton (Nuryanto, 2017).Kegiatan teater 

terutama melalui divisi peran juga dapat membentuk karakter seseorang dari 

pengalaman bermain peran serta nilai-nilai moril yang terkandung dalam naskah 

dapat dipetik sehingga hal yang positif dapat diaplikasikan kedalam perilaku 

pemain di kehidupan sehari-hari (Mulyatiningsih, 2011).  

Peran adalah gambaran kehidupan manusia yang didalamnya terdapat alur 

dan konflik yang memperlihatkan wujud asli pada watak dan emosi tokoh baik 

dengan perilaku maupun ucapan(Dewojati, 2012).Sejalan dengan pernyataan 

Sumaryadi (2006), peran merupakan sebuah seni pagelaran yang mengusung 

konflik yang terjadi di kehidupan sehari-hari yang ditampilkan di atas panggung 

dan dihadapan publik dengan menggunakan media gerak, laku, dan 
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dialog.Bermain peran pasti membutuhkan seorang aktor untuk memerankan tokoh 

dalam naskah, namun menjadi aktor tidaklah mudah, harus melalui proses yang 

panjang untuk mendalami karakter yang akan diperankan, dapat diibartakan 

bahwa seseorang bermain peran berawal dari ketidaktahuan akan peran yang akan 

dilakonkan, kemudian melakukan proses pengenalan terhadap tokoh yang akan di 

mainkan, kemudian dilanjutkan dengan proses pendalaman karakter tokoh, dari 

pengalaman itulah yang berpotensi mempengaruhi karakternya sebagai individu. 

Ketika bermain peran, apabila seorang aktor mendapatkan lakon yang berbeda 

dengan karakter pribadinya maka aktor dituntut untuk meninggalkan karakter diri 

dan berusaha menghadirkan karakter tokoh kedalam peran agar penonton ikut 

masuk kedalam cerita dan ikut merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh dalam 

peran (Dewojati, 2012). 

Hasil penelitian terdahulu, salah satu aggota teater lingkar di Universitas 

Brawijaya Malang yang bernama Dewi mengaku mengalami perubahan karakter 

bahkan setelah pementasan telah selesai. Ia menjadi pribadi yang cenderung sinis 

dan tegas kepada orang lain sebagai dampak dari peran menjadi ibu-ibu muda 

dalam pementasan yang berperan menjadi jeng ellya yang karakternya cenderung 

bersifat antagonis. Dewi melakukan proses pendalaman karakter sekitar 3-4 bulan 

sehingga secara tidak sadar tokoh jeng ellya sudah terinternalisasi oleh dewi 

sehingga terbawa dalam kehidupan sehari-hari (Setiawan & Fajar, 2015). Kasus 

serupa juga dirasakan oleh salah satu anggota teater didik IAIN Purwokerto 

bernama Lisnaeni Panggayuh yang mengaku bahwa terpengaruh dengan karakter 

tokoh peran sebagai ibu Dar Indiana, yang mulanya lisnaeni memiliki karakter asli 
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yang periang dan mudah tersinggung kemudian terpengaruh oleh karakter ibu Dar 

yang penyabar (Mustaqim, 2017).  

Pada hari jum’at tanggal 22 Desember 2017 peneliti melakukan 

wawancara kepada salah satu anggota Teater Lugu Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, dari hasil wawancara informan dikenal sebagai pribadi 

yang memiliki karakter kurang bisa serius (celelekan), humoris, kurang bisa 

mengontrol emosi, namun ia mengaku memanfaatkan pengalamannya dalam 

bermain peran yang pernah ia lakonkan menjadi seorang ayah  dengan karakter 

yang penyabar, menyayangi keluarga, bijaksana, bertanggung jawab, dan 

memiliki wibawa. Informan mengatakan dari pengalamannya bermain peran bisa 

mengambil hal yang positif kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

terutama dalam berperilaku seperti ketika berada dalam rapat saat mengutarakan 

pendapat ia bersikap berwibawa, kemudian bijaksana dalam menyelesaikan 

masalah ketika terjadi masalah antar anggota teater lugu.Suryadi yang 

menyatakan bahwa anak-anak dapat memetik pelajaran dari naskah-naskah yang 

pernah diperankan kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari(Suryadi, kompas.com 2018). Pengalaman yang diperoleh melalui 

pemahaman naskah drama dapat membantu mendorong perkembangan kognitif 

atau penalaran seseorang, dengan begitu mereka mencoba untuk mengekpresikan 

emosi dan empatinya terhadap orang lain (Wulandari, 2015). 

Berdasarkan fenomena diatas bermain peran dapat mempengaruhi 

kepribadian seseorang, yang mulanya dari mengobservasi dan memahami tokoh 

yang akan dilakonkan kemudian meniru perilaku tokoh tersebut kedalam peran 
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yang dilakonkan dan dilakukan pengulangan secara terus-menerus. Albert 

Bandura (dalam Alwisol, 2005), mengatakan bahwa perubahan perilaku terjadi 

melalui peniruan (modeling) yang berbentuk simbolik baik perilaku maupun 

tingkah laku. Peniruan (modeling) tidak hanya sekedar meniru dan mengulangi 

saja namun di ikuti dengan penguatan. Memerankan tokoh dalam drama (peran) 

seorang aktor dituntut mampu memberikan isi atas karakter yang diperankan. 

Mendalami karakter tokoh juga dapat menggunakan olahrasa yaitu proses 

relaksasi dengan menggunakan sugesti dengan tujuan membangkitkan aktor 

begitu bebas mengeksplore dirinya, selain itu olahrasa juga bisa digunakan untuk 

relaksasi dalam mengembalikan karakter asli aktor dari setiap pemeranan yang 

telah dilakukan (Mustaqim, 2017).  

Observasi tokoh dan olahrasa sebagai suatu tahapan dalam membentuk 

karakter karena dalam pembentukan karakter melalui tiga tahapan yaitu aspek 

kognitif, aspek emosional, dan aspek fisik/tindakan (Lickona, 2012). Berawal dari 

peniruan modeling yang dilakukan dengan cara mengobservasi segala sesuatu 

yang berhubungan dengan perilaku dan kepribadian tokoh, proses pemahaman ini 

yang melibatkan kemampuan kognitif, setelah mengamati dan memahami perilaku 

dari modeling kemudian menghayati dan merasakan hasil dari pemahaman yang 

melibatkan kemampuan emosional, setelah itu dieksekusi melalui suatu tindakan 

yang melibatkan aspek fisik secara tidak sadar nilai-nilai karakter yang ada dalam 

tokoh/model tersebut terinternalisasi kedalam diri, kemudian dapat terukir 

menjadi sebuah kebiasaan pikiran, hati, dan perilaku sehingga dapat melekat 

kedalam diri seseorang yang bisa dikatakan sebagai karakter (Amirulloh, 2015). 
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Karakter tokoh dapat terinternalisasi kedalam diri seseorang karena internalisasi 

merupakan suatu proses menanamkan suatu nilai dengan menggunakan 

penghayatan, mendalami, dan menguasai secara mendalam yang berlangsung 

secara terus-menerus sehingga mempengaruhi pribadi seseorang (Fitriani & 

Hadianda, 2016). 

Berdasarkan pada fenomena diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah nilai-nilai apa saja yang diperoleh dari peran yang 

dilakonkan? bagaimanakah proses internalisasi nilai-nilai karakter yang telah 

diperoleh dari peran yang dilakonkan secara kognitif, emosi, dan tindakan? Oleh 

karena itu,  peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Pembentukan 

Karakater melalui Peran Dalam Teater di Universitas Muhammadiyah 

Surakarta”.  

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Memahami nilai-nilai yang diperoleh dari peran yang telah dilakonkan oleh 

informan. 

2. Memahami proses internalisasi nilai-nilai karakter dari peran yang telah 

dilakonkan.  

C. Manfaat penelitian 

1. Untuk pemain drama (peran), dapat menjadi informasi pada aktor tentang 

bagaimana proses pembentukan karakter melalui peran dalam teater. 

2. Untuk Unit Kegiatan Mahasiswa Teater, penilitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada lembaga organisasi Teater dalam hal 
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membentuk karakter mahasiswa yang positif dan menjadi bahan 

pertimbangan untuk melakukan pendidikan karakter pada anak sejak dini 

melalui peran dalam teater.  

3. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan khususnya bidang psikologi sosial dan 

kesenian.  

 

  


